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ABSTRAK 

 

STABILITAS FISIK GEL SEMPROT GENTAMICIN SULFAT 

MENGGUNAKAN CARBOXYMETHYL CHITOSAN SEBAGAI GELLING 

AGENT 

 

Soraya Annisa 

1504015393 

 

Gentamicin sulfat merupakan antibiotik yang dapat memberikan manfaatkan 

sebagai obat luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan konsentrasi karboksimetil kitosan sebagai gelling agent terhadap 

stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat. Pada penelitian ini gentamisin sulfat 

dengan konsentrasi 0,1% diformulasikan menjadi gel semprot dengan variasi 

konsentrasi bahan pembentuk gel karboksimetil kitosan yaitu F1 (0,1%), F2 

(0,3%), dan F3 (0,5%) dan F4 (0,75%). Dilakukan uji stabilitas fisik pada 

penyimpanan suhu dingin 4℃ dan suhu ruang 28℃ selama 28 hari, yaitu hari ke-

0, 7, 14, 21, dan 28. Gel semprot di uji stabilitas fisik meliputi organoleptik, 

homogenitas, viskositas, pH, pola semprot, daya sebar, uji sentrifugasi, dan 

cycling test. Berdasarkan hasil uji stabilitas fisik menunjukkan formula 1 dan 

formula 2 stabil, sedangkan formula 3 dan 4 tidak stabil. Hasil analisa statistik 

menunjukkan bahwa pH dan viskositas pada tiap formula memiliki perbedaan 

yang bermakna. Hal ini dikarenakan terjadinya peningkatan konsentrasi gelling 

agent karboxymetil kitosan dan di karenakan pengaruh suhu dan lama nya 

penyimpanan pada gel semprot pada formula 3 dan 4, sehingga viskositas pada 

gel semprot tinggi serta memiliki daya sebar dan pola penyemprotan yang tidak 

cocok untuk sediaal gel semprot. 

  

Kata kunci: Gentamisin Sulfat, Gel Semprot, Gelling Agent, Carboxymethyl 

Chitosan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Luka bakar merupakan salah satu trauma yang sering terjadi dalam kehidupan 

sehtari-hari, bahkan sering kali merupakan kecelakaan massa. Luka bakar sering 

menimbulkan dampak yang merugikan bagi manusia baik secara fisik maupun 

psikologis. Rusaknya kulit akibat trauma luka bakar akan mengganggu fungsi 

termoregulatorik, sensorik, protektif, metabolik, dan sinyal seksual dari kulit 

(Mescher, 2016).  

Kulit pada luka bakar akan mengalami trauma yang di sebabkan oleh panas, 

radiasi ultraviolet, energi elektromagnetik, sengatan arus listrik atau kontak 

dengan bahan kimia berbahaya (Sjamsuhidajat et al., 2010). Maka ttuntuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dari perbaikan jaringan yang terluka perlu 

dikembangkan berbagai upaya untuk mempercepat dan menyempurnakan proses 

penyembuhan luka. Salah satunya dengan menggunakan zat aktif Antibiotik 

Gentamicin sulfat. 

Gentamicin sulfat merupakan antibiotik yang memiliki aktivitas bakterisidal 

dengan concentration-dependent terutama terhadap bakteri gram negatif yang 

dapat digunakan untuk penyembuhan luka bakar dengan konsentrasi 0,1%. 

Gentamisin sulfat topikal dapat digunakan dalam terapi luka infeksi sekunder, dan 

terapi ini ditemukan lebih efektif dibandingkan pemberian secara sistemik 

(Lachman et al., 2011). Maka perlu di lakukan pengembangan bentuk sediaan 

dalam penghantaran gentamicin sulfat untuk menyembuhkan luka bakar dalam 

bentuk gel semprot. 

Gel semprot memiliki keuntungan yaitu bersifat mendinginkan, melembabkan, 

penggunaannya mudah, lebih praktis, mengurangi kontaminasi atau infeksi, dapat 

berpenetrasi pada kulit sehingga memberikan efek penyembuhan yang lebih cepat 

dan mengurangi rasa sakit ketika dioleskan pada pasien.  

Teknik semprot merupakan salah satu sediaan baru yang memiliki keuntungan 

dimana dengan teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan dihantarkan ke 

luka tanpa melalui kontak dengan kapas swab, sehingga dapat meminimalkan 

limbah, mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi dan trauma pada 
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pasien (Dwiyudrisa, 2014). Salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan formulasi sediaan gel semprot adalah pemilihan gelling agent. 

Gelling agent adalah gom alam atau sintesis yang digunakan dalam formulasi 

gel untuk menjaga konstituen cairan dan padatan dalam suatu bentuk gel yang 

halus. Dalam pembuatan gel semprot, pemilihan gelling agent sangat menentukan 

hasil akhir sediaan. Salah satu gelling agent golongan polimer alam adalah 

carboxymethyl chitosan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugita 

et al., (2007) yakni karboxymetil kitosan dengan konsentrasi 0,5% untuk 

menghasilkan basis gel terbaik. Pada penelitian ini konsentrasi karboxymetil 

kitosan didapatkan empat perlakuan dengan peningkatan konsentrasi 

carboxymethyl chitosan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

stabilitas fisik sediaan gel semprot gentamisin sulfat yang menggunakan 

carboxymethyl chitosan sebagai gelling agent. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi carboxymethyl chitosan sebagai 

gelling agent terhadap stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi carboxymethyl chitosan 

sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik gel semprot gentamicin sulfat. 

D.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

penggunaan sediaan gel semprot yang memiliki khasiat sebagai luka bakar. 
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